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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, terdapat tiga jenis penelitian, yaitu 

penelitian quantitative, qualitative, dan mix method (Sugiyono, 2013, p. 4). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang memiliki landasan paradigma positivisme, biasanya 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara random, meneliti populasi atau 

sampel khusus, analisis data kuantitatif, instrumen penelitian digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, dan memiliki tujuan untuk menilai hipotesis yang sudah 

ditentukan   Selain itu, menurut Ardianto (2014, p. 47), penelitian kuantitatif juga 

diartikan sebagai sebuah penelitian yang melakukan pengoleksian berbagai data 

yang berupa banyak angka. 

Paradigma merupakan sebuah pemikiran yang membuktikan adanya ikatan 

antara variabel yang hendak diteliti serta menunjukkan rumusan masalah, teori atau 

konsep, jenis hipotesis, dan teknik analisis yang digunakan (Sugiyono, 2013, p. 42).  

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma positivisme. Menurut Sugiyono 

(2013, p. 42), paradigma positivisme memandang sebuah fenomena, realitas, atau 

gejala yang bisa dikategorikan, relatif tetap, terukur, teramati, dan hubungan gejala 

memiliki sifat yaitu hubungan sebab akibat. 

Penelitian ini bersifat eksplanatif. Menurut Sugiyono (2013, p. 6), penelitian 

eksplanatif merupakan penelitian yang memberikan penjelasan terkait dengan 

berbagai variabel yang diteliti dan pengaruh antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Penelitian dengan sifat eksplanatif juga diartikan sebagai sebuah penelitian 

untuk melakukan uji antara variabel yang dijadikan hipotesis yang akan ada 

beberapa hipotesis yang akan diuji kebenarannya . Menurut Ardianto (2014, p. 47), 

tujuan penelitian eksplanatif adalah untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat 

dan menguji hipotesis penelitian yang sudah dibuat. Penelitian eksplanatif juga 

merupakan penelitian yang ditujukan untuk melakukan analisis terkait dengan 
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hubungan ataupun pengaruh antara dua variabel atau lebih untuk mencari akseptasi 

dan sifat pengaruh dengan menggunakan uji statistik (Kriyantono, 2020) Sifat 

penelitian ini digunakan karena ingin melihat pengaruh antara visual storytelling 

konten Instagram @erigostore terhadap minat beli followers. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu metode survei. Menurut 

Sugiyono (2013, p. 42), metode survei merupakan sebuah metode yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh terkait dengan perlakuan tertentu. Selain itu, metode 

survei juga didefinisikan sebagai metode riset yang direalisasikan dengan 

menyebarkan kuesioner sebagai tool yang digunakan untuk mengoleksi data yang  

telah disebarkan kepada sampel (Krasniak et al., 2021; Kriyantono, 2020). Ada pula 

ciri khas dari metode survei yaitu data dikoleksi dari responden yang sudah 

ditentukan sebagai sampel dengan menggunakan kuesioner (Ardianto, 2014). 

Tujuan dari metode survei yaitu untuk melakukan riset terkait sikap, perilaku, nilai, 

dan kepercayaan responden.  

Penelitian ini menggunakan metode survei berupa kuesioner online. 

Pengumpulan data melalui kuesioner akan berisi serangkaian pernyataan yang 

kemudian disebarkan dan diisi oleh responden. Kuesioner yang sudah dibuat akan 

disebarkan ke responden dengan tujuan bisa menjangkau responden dengan mudah 

tanpa ada batasan waktu dan jarak. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah sebuah pilihan seorang peneliti untuk mempelajari sebuah area 

yang memiliki objek yang berkualitas dan memiliki kriteria yang sudah ditentukan 

oleh peneliti di awal dalam penelitiannya untuk dibuat kesimpulan (Sugiyono, 

2013, p. 80) . 

Selain itu, menurut Kriyantono (2020), populasi merupakan kumpulan 

entitas riset berupa orang dan peneliti bisa mengambil sebagian dari populasi 

dengan mengikuti syarat bahwa bagian yang diambil bisa merepresentasikan 
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seluruh kebutuhan yang hendak diteliti. Maka dari itu, peneliti harus melakukan 

penyeleksian dari jumlah keseluruhan populasi yang dijadikan sampel sesuai 

dengan tujuan penelitian dan karakteristik tertentu yang sudah disepakati. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut atau followers akun 

Instagram Erigo @erigostore berjumlah 2.400.000 (2,4M). 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2013, p. 81)menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari 

karakteristik dan total keseluruhan yang dalam sebuah populasi. Sampel juga 

didefinisikan sebagai sekumpulan kecil objek yang diambil dari kumpulan besar 

dan akan melingkupi populasi. Jikalau, jumlah populasi cukup luas dan peneliti 

tidak memiliki kemungkinan untuk menelaah semua yang terdapat dalam populasi, 

maka seorang peneliti bisa menarik sampel dari populasi yang ada (Neuman, 2013, 

p. 270). 

Dalam melakukan sebuah penelitian, terdapat sebuah teknik dalam 

pengambilan sambel. Teknik pengambilan sampel merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk memutuskan jumlah sampel untuk sebuah penelitian dan terdapat 

juga beberapa teknik penarikan sampel. Teknik penarikan sampel terdiri dari dua 

kategori yaitu probability sampling dan non probability sampling Sugiyono (2013, 

p. 81). 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling sebagai teknik 

penarikan sampel. Menurut Sugiyono (2013, p. 84), teknik non probability 

sampling merupakan sebuah teknik penarikan sampel yang tidak memberikan 

peluang yang sama kepada setiap individu yang sudah ditentukan untuk dijadikan 

sampel.  

Jenis non probability sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013, p. 85)., purposive sampling 

merupakan teknik sampling yang diikuti dengan munculnya peninjauan khusus 

terhadap sampel yang ada. Maka dari itu, berikut adalah kriteria responden yang 

akan dijadikan sampel, yaitu: 

1. Pria dan Wanita 
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2. Usia 16-40 tahun 

3. Mengetahui perkembangan konten-konten di seluruh fitur Instagram 

@erigostore 

Alasan memilih usia 16-40 tahun yang dijadikan responden karena 

sesuai dengan target market dari Erigo yaitu anak-anak muda. Selain 

itu, yang menjadi kriteria utama responden yaitu mengetahui 

perkembangan konten-konten di seluruh fitur Instagram @erigostore 

untuk memastikan bahwa responden mengetahui konten rutin yang 

diunggah oleh Instagram @erigostore baik di Instagram feeds, stories, 

maupun reels. 

 

 

Gambar 3.1 Tabel Sampel Malhotra 

Sumber: Malhotra et al. (2017) 
 
 

Penelitian ini mengambil jumlah sampel dari populasi berdasarkan rata-rata 

sampel yang digunakan dalam studi marketing. Pada gambar 3.1 menunjukkan 

bahwa ukuran sampel telah ditentukan berdasarkan pengalaman sebelumnya dan 

bisa dijadikan sebagai panduan bagi penelitian yang memanfaatkan teknik non-

probability sampling (Malhotra et al., 2017, p. 344). Jumlah sampel yang tepat 

digunakan dalam penelitian bidang marketing berada di angka minimum 200 

dengan kisaran 300-500 responden (Malhotra et al., 2017, p. 147). Dari pernyataan 

tersebut, penelitian ini akan mengambil 300 responden yang akan dijadikan sampel. 
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3.4 Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL: VISUAL STORYTELLING 

(Walter & Gioglio, 2014) 

DIMENSI INDIKATOR KETERANGAN PERNYATAAN 

Design Space  

(Block, 2021) 

 

Area di sekitar subjek 

atau area kosong dalam 

sebuah bingkai. 

Latar belakang lokasi 

pemotretan pada konten 

Instagram feeds @erigostore 

bisa menonjolkan objek 

manusia.  

Latar belakang lokasi 

pemotretan pada konten 

Instagram stories 

@erigostore bisa 

menonjolkan objek manusia. 

Latar belakang lokasi 

pemotretan pada konten 

Instagram reels @erigostore 

bisa menonjolkan objek 

manusia. 

Tone Kecerahan atau 

pencahayaan dalam 

sebuah foto. 

Konten Instagram feeds 

@erigostore memiliki 

kecerahan warna yang baik. 

Konten Instagram stories 

@erigostore memiliki 

kecerahan warna yang baik. 

Konten Instagram reels 

@erigostore memiliki 

kecerahan warna yang baik. 

Color Komponen visual yang 

kuat dan juga yang 

paling sering 

disalahpahami. 

Warna yang digunakan pada 

konten Instagram feeds bisa 

menyampaikan pesan cerita 

dengan baik. 



 
 

45 
Pengaruh Visual Storytelling…, Billa Meilinda, Universitas Multimedia Nusantara 

Warna yang digunakan pada 

konten Instagram stories bisa 

menyampaikan pesan cerita 

dengan baik. 

Warna yang digunakan pada 

konten Instagram reels bisa 

menyampaikan pesan cerita 

dengan baik. 

Movement Pergerakan kamera 

dalam sebuah foto atau 

video. 

Pergerakan kamera dalam 

pengambilan video konten 

Instagram feeds @erigostore 

bergerak halus sehingga enak 

untuk dilihat. 

Pergerakan kamera dalam 

pengambilan video konten 

Instagram stories 

@erigostore bergerak halus 

sehingga enak untuk dilihat. 

Pergerakan kamera dalam 

pengambilan video konten 

Instagram reels @erigostore 

bergerak halus sehingga enak 

untuk dilihat. 

Personalization Personalization 

Content by 

Platform 

Pengelompokkan 

konten sesuai dengan 

platform yang 

digunakan. 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

sesuai dengan karakteristik 

feeds. 

Konten yang diunggah di 

Instagram stories 

@erigostore sesuai dengan 

karakteristik stories. 

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 



 
 

46 
Pengaruh Visual Storytelling…, Billa Meilinda, Universitas Multimedia Nusantara 

sesuai dengan karakteristik 

reels. 

Usefulness Sharing Tindakan untuk 

membagikan sebuah 

konten. 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

dibagikan ke teman-teman. 

Konten yang diunggah di 

Instagram stories 

@erigostore dibagikan ke 

teman-teman 

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 

dibagikan ke teman-teman. 

Engaging Timbulnya dampak 

bagi sendiri dari cerita 

yang disuguhkan. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram feeds 

@erigostore memberikan 

pengetahuan bahwa gaya 

hidup modern sangat penting. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram stories 

@erigostore memberikan 

pengetahuan bahwa gaya 

hidup modern sangat penting. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram reels 

@erigostore memberikan 

pengetahuan bahwa gaya 

hidup modern sangat penting. 

Purchasing Tindakan membeli 

sebuah produk. 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

mengemas produk yang 

ditawarkan dengan baik. 

Konten yang diunggah di 

Instagram stories 
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@erigostore mengemas 

produk yang ditawarkan 

dengan baik. 

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 

mengemas produk yang 

ditawarkan dengan baik. 

Personality Relatable Kedekatan sebuah 

cerita dengan audiens. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram feeds 

@erigostore memiliki 

kedekatan dengan kehidupan 

anak muda sekarang. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram stories 

@erigostore memiliki 

kedekatan dengan kehidupan 

anak muda sekarang. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram reels 

@erigostore memiliki 

kedekatan dengan kehidupan 

anak muda sekarang. 

Share Experience Penyajian cerita 

dengan unsur 

pengalaman yang 

mirip dengan audiens. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram feeds 

@erigostore bisa saja dialami 

oleh orang-orang di sekitar. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram stories 

@erigostore bisa saja dialami 

oleh orang-orang di sekitar. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram reels 
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@erigostore bisa saja dialami 

oleh orang-orang di sekitar. 

Easy to 

Understand 

Cerita dalam sebuah 

konten mudah 

dipahami. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram feeds 

@erigostore mudah dipahami. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram stories 

@erigostore mudah dipahami. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram reels 

@erigostore mudah dipahami. 

Storytelling Product or 

Services 

Sebuah produk atau 

layanan. 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

mampu menjelaskan produk 

Erigo dengan baik. 

Konten yang diunggah di 

Instagram stories 

@erigostore mampu 

menjelaskan produk Erigo 

dengan baik. 

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 

mampu menjelaskan produk 

Erigo dengan baik. 

Relevant Relevansi cerita 

dengan audiens. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram feeds 

@erigostore berhubungan 

dengan gaya hidup anak muda 

sekarang, terutama yang 

memiliki hobi travelling. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram stories 

@erigostore berhubungan 
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dengan gaya hidup anak muda 

sekarang, terutama yang 

memiliki hobi travelling. 

Cerita yang disajikan dalam 

konten Instagram reels 

@erigostore berhubungan 

dengan gaya hidup anak muda 

sekarang, terutama yang 

memiliki hobi travelling. 

Shareworthiness Highly Shareable Tindakan untuk 

merekomendasikan 

sebuah konten. 

Konten-konten yang diunggah 

di Instagram feeds 

@erigostore patut 

direkomendasikan kepada 

orang lain yang ingin mencari 

produk fashion. 

Konten-konten yang diunggah 

di Instagram stories 

@erigostore patut 

direkomendasikan kepada 

orang lain yang ingin mencari 

produk fashion. 

Konten-konten yang diunggah 

di Instagram reels 

@erigostore patut 

direkomendasikan kepada 

orang lain yang ingin mencari 

produk fashion. 

Real-Time 

Amplification 

Engagement Tanggapan audiens 

terhadap sebuah 

konten. 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

selalu disukai (di-like). 

Konten yang diunggah di 

Instagram stories 
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@erigostore selalu dilihat (di-

view). 

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 

selalu disukai (di-like). 

Konten yang diunggah di 

Instagram feeds @erigostore 

selalu diberikan komentar.  

Konten yang diunggah di 

Instagram reels @erigostore 

selalu diberikan komentar. 

Interaction Tindakan saling 

bertukar simbol. 

Pengelola akun media sosial 

Instagram @erigostore selalu 

aktif membalas komentar 

yang dilontarkan pengikut 

terkait dengan konten yang 

diunggah. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Visual Storytelling 

 

VARIABEL: MINAT BELI 

(Ferdinand, 2014) 

DIMENSI INDIKATOR KETERANGAN PERNYATAAN 

Minat 

Eksploratif 

Mencari 

Informasi 

Mencari informasi 

mengenai sebuah produk 

yang ditawarkan. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya mencari 

informasi lebih mendalam 

mengenai produk Erigo. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya mencari 

informasi mengenai 

produk Erigo melalui 

kolom komentar. 
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Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya mencari 

informasi mengenai 

produk Erigo melalui link 

bio Instagram. 

Mendukung Sifat 

Positif 

Memberikan dukungan 

positif terhadap sebuah 

produk yang ditawarkan. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat persepsi saya 

menjadi positif terhadap 

produk Erigo. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya 

memberikan tanda suka 

(like) terhadap konten 

tersebut. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya 

memberikan komentar 

positif terhadap konten 

tersebut. 

Minat 

Preferensial 

Memilih Menentukan sesuatu yang 

menjadi kesukaan. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

menarik minat saya untuk 

memilih produk Erigo. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

menjadi pilihan saya saat 

membutuhkan brand 

fashion. 

Preferensi Tindakan untuk memilih 

sesuatu yang lebih disukai 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 
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dibandingkan yang 

lainnya. 

membuat saya ingin 

membeli karena 

produknya lebih menarik 

dibandingkan brand lain. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya ingin 

membeli karena 

promosinya lebih menarik 

dibandingkan brand lain. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya ingin 

membeli karena 

kualitasnya lebih bagus 

dibandingkan brand lain. 

Minat 

Transaksional 

Tertarik Adanya rasa ketertarikan 

dalam diri terhadap suatu 

hal. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya tertarik 

untuk membeli produk. 

Keyakinan Adanya rasa yakin dalam 

diri terhadap suatu hal. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

mempengaruhi 

pengambilan keputusan 

saya untuk membeli 

produk. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya yakin untuk 

membeli produk. 

Minat 

Referensial 

Referensi Suatu hal yang dijadikan 

sebagai rujukan. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

menjadi referensi utama 

saya. 
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Rekomendasi Sebuah anjuran dari 

seseorang kepada orang 

lain. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya tertarik 

untuk membagikan konten 

kepada orang lain. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

membuat saya mudah 

untuk membagikan 

informasi mengenai 

produk Erigo kepada 

orang lain. 

Konten yang diunggah oleh 

akun Instagram @erigostore 

mempengaruhi saya untuk 

merekomendasikan 

produk Erigo kepada 

orang di lingkungan 

sekitar saya. 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Minat Beli 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah teknik pengoleksian data oleh 

seorang peneliti. Data yang dikumpulkan dapat dilakukan dengan dua teknik yaitu 

data primer dan sekunder (Kriyantono, 2020). Selain itu, teknik pengumpulan data 

juga merupakan sebuah langkah standar untuk mendapatkan berbagai data yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian.  

Menurut Sugiyono (2013, p. 137)., jikalau seorang peneliti tidak memahami 

terkait dengan teknik pengumpulan data, maka seorang peneliti tidak menemukan 

data yang bisa melengkapi patokan data yang sudah ditentukan.  Pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui berbagai sumber, cara, dan tata cara. Untuk teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan berberapa cara seprti observasi, 

wawancara, dokuemntasi, kuesioner, dan bahkan gabungan dari keempat cara 

tersebut. 
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3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang berguna untuk menyajikan data kepada seorang 

peneliti (Sugiyono, 2013, p. 137).. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui kuesioner. Kuesioner diartikan sebagai sebuah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara menyajikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan 

untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2013, p. 142). Kuesioner yang sudah 

dibuat akan disebarluaskan secara online kepada sampel yang telah ditentukan 

berdasarkan operasionalisasi variabel yang telah dibuat. 

Skala yang digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert yang merupakan 

skala untuk melakukan pengukuran terhadap persepsi, sikap, dan opini seorang 

individu ataupun sekelompok orang tentang sebuah fenomena sosial yang 

ditetapkan secara khusus dalam variabel penelitian (Sugiyono, 2013, p. 93). Skala 

Likert akan mengukur dan menjabarkan variabel menjadi indikator variabel yang 

hendak dijadikan tolak ukur untuk menata instrumen berupa pernyataan.  

Skala likert juga diartikan sebagai skala yang sistematis dalam 

membuktikan sikap responden terhadap pernyataan yang diberikan pada penelitian 

(Priyono, 2016, p. 96). Skor yang diberikan pada skala ini bisa dilakukan dengan 

memberikan lima atau tujuh respon yang kemudian diubah ke dalam angka 

(Priyono, 2016, p. 73). 

Skala tengah atau undecided scale cenderung menimbulkan makna ganda 

antara setuju dan tidak setuju dan akhirnya bisa menyingkirkan data yang 

seharusnya dibutuhkan peneliti (Kriyantono, 2020). Maka dari itu, penelitian ini 

tidak akan memberikan pilihan netral dan hanya menggunakan skala empat poin. 

Berikut adalah empat poin skala Likert yang digunakan pada penelitian ini: 
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Tabel 3.3 Skala Likert 

Sumber: Sugiyono (2013, p. 137) 

3.5.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2013, p. 93), data sekunder merupakan data yang berasal dari 

sumber tidak langsung yang berfungsi untuk memberikan data pada peneliti. Data 

sekunder  yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Studi kepustakaan, didapatkan dari berbagai literatur yang 

dimanfaatkan sebagai panduan untuk menyusun teori-teori atau kajian 

pustaka pada penelitian ini.  

2. Buku, bisa didapatkan melalui buku atau e-book yang digunakan 

peneliti pada penelitian ini.  

3.6 Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Kriyantono (2020), uji validitas merupakan sebuah uji yang bertujuan 

untuk melihat sejauh mana instrumen penelitian yang sudah ditentukan bisa 

mengukur terhadap sesuatu yang ingin dilakukan pengukuran. Sugiyono (2013, p. 

267) mengatakan bahwa uji validitas merupakan uji derajat kesesuaian antara data 

yang terdapat pada objek penelitian dengan data yang diberikan oleh seorang 

peneliti. Instrumen penelitian dapat disebut valid jikalau ada kesamaan antara data 

yang berhasil dikumpulkan dengan data yang sebenarnya ada pada objek yang 
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diteliti. Valid diartikan bahwa instrumen penelitian bisa melakukan pengukuran 

terhadap apa yang sebenarnya harus diukur.  

Menurut Ghozali (2016), setiap pernyataan dalam sebuah kuesioner bisa 

disebut valid, jikalau bisa menuangkan sesuatu hal untuk dilakukan pengukuran 

dalam kuesioner yang digunakan. Jikalau r hitung lebih besar dari r tabel yang ada 

dan bernilai positif, maka pernyataan yang ada di dalam kuesioner bisa dikatakan 

valid.  

Untuk mengukur setiap pernyataan valid atau tidak, maka penelitian ini 

melakukan uji pre-test terhadap 50 responden yang termasuk dalam sampel. Uji 

validitas akan dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 untuk 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan degree of freedom (df) yaitu 

n-2. Toleransi kesalahan yang digunakan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Maka dari itu, 

nilai r tabel untuk 50-2=48 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,05 adalah 0,284. Hal 

tersebut memberikan makna bahwa setiap pernyataan bisa dikatakan valid apabila 

r hitung lebih besar dari 0,284 (Ghozali, 2016). 

 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1 0,617 0,284 VALID 

X2 0,469 0,284 VALID 

X3 0,459 0,284 VALID 

X4 0,314 0,284 VALID 

X5 0,392 0,284 VALID 

X6 0,474 0,284 VALID 

X7 0,651 0,284 VALID 

X8 0,696 0,284 VALID 

X9 0,626 0,284 VALID 

X10 0,664 0,284 VALID 

X11 0,587 0,284 VALID 

X12 0,588 0,284 VALID 

X13 0,653 0,284 VALID 
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X14 0,601 0,284 VALID 

X15 0,616 0,284 VALID 

X16 0,525 0,284 VALID 

X17 0,564 0,284 VALID 

X18 0,638 0,284 VALID 

X19 0,680 0,284 VALID 

X20 0,642 0,284 VALID 

X21 0,702 0,284 VALID 

X22 0,597 0,284 VALID 

X23 0,535 0,284 VALID 

X24 0,611 0,284 VALID 

X25 0,575 0,284 VALID 

X26 0,657 0,284 VALID 

X27 0,544 0,284 VALID 

X28 0,627 0,284 VALID 

X29 0,641 0,284 VALID 

X30 0,651 0,284 VALID 

X31 0,668 0,284 VALID 

X32 0,644 0,284 VALID 

X33 0,661 0,284 VALID 

X34 0,566 0,284 VALID 

X35 0,616 0,284 VALID 

X36 0,664 0,284 VALID 

X37 0,650 0,284 VALID 

X38 0,616 0,284 VALID 

X39 0,606 0,284 VALID 

X40 0,672 0,284 VALID 

X41 0,654 0,284 VALID 

X42 0,645 0,284 VALID 

X43 0,611 0,284 VALID 
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X44 0,572 0,284 VALID 

X45 0,573 0,284 VALID 

X46 0,521 0,284 VALID 

X47 0,559 0,284 VALID 

X48 0,618 0,284 VALID 

Tabel 3.4 Hasil Pre-Test Uji Validitas Visual Storytelling (X) 

 

Variabel visual storytelling mempunyai jumlah pernyataan sebanyak 48 

butir. Saat dilakukan uji validitas, semua pernyataan dinyatakan valid. Hal tersebut 

ditunjukkan dari 48 pernyataan yang diuji memiliki r hitung lebih besar dari r tabel 

yaitu 0,284. Maka dari itu, 48 pernyataan dalam variabel visual storytelling bisa 

digunakan pada penelitian ini. 

 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,794 0,284 VALID 

Y2 0,832 0,284 VALID 

Y3 0,750 0,284 VALID 

Y4 0,629 0,284 VALID 

Y5 0,701 0,284 VALID 

Y6 0,704 0,284 VALID 

Y7 0,713 0,284 VALID 

Y8 0,780 0,284 VALID 

Y9 0,793 0,284 VALID 

Y10 0,559 0,284 VALID 

Y11 0,701 0,284 VALID 

Y12 0,676 0,284 VALID 

Y13 0,576 0,284 VALID 

Y14 0,760 0,284 VALID 

Y15 0,598 0,284 VALID 

Y16 0,756 0,284 VALID 
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Y17 0,667 0,284 VALID 

Y18 0,718 0,284 VALID 

Tabel 3.5 Hasil Pre-Test Uji Validitas Minat Beli (Y) 

 
Variabel minat beli mempunyai jumlah pernyataan sebanyak 18 butir. Saat 

dilakukan uji validitas, semua pernyataan dinyatakan valid. Hal tersebut 

ditunjukkan dari 18 pernyataan yang diuji memiliki r hitung lebih besar dari r tabel 

yaitu 0,284. Maka dari itu, 18 pernyataan dalam variabel visual storytelling bisa 

digunakan pada penelitian ini. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2013, p. 268), uji bisa dibilang reliabel apabila sarana 

pengukuran yang digunakan mengukur objek yang sama dan jika dicoba berulang-

ulang akan konsisten. Dengan artian bahwa sebuah kuesioner yang dibuat dapat 

dikatakan reliabel ketika jawaban memiliki data yang sama dalam waktu yang 

berbeda. Selain itu, menurut Ghozali (2016), sebuah instrumen penelitian bisa 

disebut reliabel jikalau jawaban yang diberikan responden yaitu konsisten dan 

stabil.  

Penelitian ini menggunakan alat uji reliabilitas yaitu metode Cronbach’s 

Alpha. Penelitian ini akan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha  yaitu > 0,70. Jadi, 

jikalau nilai Cronbach’s Alpha sebuah variabel yang diperoleh lebih besar dari 0,70, 

maka variabel tersebut dapat dikatakan reliabel dan konsisten. 

 

 

Tabel 3.6 Hasil Pre-Test Uji Reliabilitas Visual Storytelling  (X) 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel X yaitu visual storytelling, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,960 > 0,70. Maka dari itu, bisa 

disimpulkan bahwa semua pernyataan yang terdapat dalam variabel X bisa 

dikatakan reliabel. 

 

             Tabel 3.7 Hasil Pre-Test Uji Reliabilitas Minat Beli (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel Y yaitu minat beli, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,941 > 0,70. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa 

semua pernyataan yang terdapat dalam variabel Y bisa dikatakan reliabel. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013, p. 137), teknik analisis data berkaitan erat dengan 

perhitungan dengan tujuan untuk memberikan jawaban kepada rumusan masalah 

serta uji hipotesis yang sudah ditentukan. Pada umumnya, analisis data bisa 

dilakukan setelah data sekunder maupun primer sudah dikumpulkan. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian kuantitatif adalah metode statistik 

dengan hasil data yang sudah dikumpulkan. Terdapat beberapa teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis normalitas, analisis korelasi, dan analisis 

regresi.  

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah pengujian pada tahap awal teknik analisis data yang 

bertujuan untuk mengukur normalitas distribusi sebuah data. Hal tersebut berguna 

untuk melihat apakah variabel bebas dan variabel terikat terdistribusi secara normal 

atau tidak. Menurut Ghozali (2016),uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji 

apakah variabel bebas dan variabel terikat ataupun keduanya berdistribusi normal 
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atau tidak dalam tipe regresi. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

memakai analisis dalam grafik histogram dan normal probability plot. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan uji statistik One- Sample Kolmogrov Smirnov pula. 

Grafik histogram bisa disebut normal jikalau distribusi data membentuk 

sebuah lonceng yang tidak condong ke kanan maupun ke kiri (Santoso, 2015). 

Selain itu, menurut Ghozali (2016), normal probability plot juga dapat 

menggambarkan kenormalan sebuah data. Jika persebaran data berada pada kurang 

lebih di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data akan 

berdistribusi secara normal. Namun, bila data beredar jauh dari garis diagonal dan 

tidak mengikuti garis diagonal, maka data tersebut tidak berdistribusi secara 

normal. Menurut Ghozali (2016), untuk uji normalitas statistik One-Sample 

Kolmogrov Smirnov, sebuah data bisa disebut berdistribusi normal jikalau 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. 

3.7.2 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi antara 

variabel bebas dan variabel terikat dan seberapa besar hubungan tersebut serta 

bagaimana arah hubungan yang terjadi. Selain itu, menurut Ghozali (2016), uji 

korelasi juga digunakan dengan tujuan untuk melakukan pengukuran terkait dengan 

hubungan linear antar variabel independen dan variabel dependen. Menurut Bungin 

(2019), terdapat dua jenis uji hipotesis korelasi, yaitu teknik korelasi tunggal dan 

jamak. Penelitian ini menggunakan teknik korelasi tunggal untuk mencari 

korelasinya karena penelitian ini hanya memiliki dua variabel yang digunakan. 

Uji korelasi juga membantu dalam mengetahui besar dari hubungan antara 

variabel serta menentukan apakah hubungan variabel tersebut positif atau negatif. 

Jika nilai pearson correlation > r tabel, maka hubungan antar variabel tersebut 

positif. Penelitian ini menggunakan SPSS dengan analisis korelasi Pearson Product 

Moment (PPM) untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dengan 

lainnya (Bungin, 2019). Menurut Sugiyono (2013), terdapat beberapa panduan 

dalam menginterpretasikan koefisien korelasi, yakni: 
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Tabel 3.8 Tabel Nilai Koefisien Korelasi 

Sumber: Sugiyono (2013) 

3.7.3 Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Selain itu, uji regresi juga dilakukan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel bebas apabila nilai variabel bebas diturunkan atau 

dinaikkan nilainya (Sugiyono, 2013, p. 58). Selain itu, Bungin (2019) menyatakan 

bahwa uji regresi adalah sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali (2016) 

selain untuk melakukan pengukuran terkait dengan hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat, uji regresi juga dilakukan untuk memperlihatkan arah 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel independen diasumsikan sebagai sesuatu yang memiliki sifat yang 

tetap, sedangkan variabel dependen memiliki sifat yang acak dan distribusi yang 

probabilistik. Penelitian ini melakukan analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antara visual storytelling terhadap 

minat beli. Dikarenakan penelitian ini hanya mempunyai satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat, maka dari itu digunakan analisis regresi linier sederhana. 

Menurut Kriyantono (2020), berikut adalah persamaan umum regresi linier 

sederhana: 
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                 Y = a + bX 

 

Keterangan: 

Y = “Variabel dependen”   X = “Variabel independen” 

a  = “Konstanta regresi”  b  = “Koefisien regresi” 

 

Setelah menyebarkan kuesioner dan memperoleh data sebanyak jumlah 

sampel yang disepakati, lalu peneliti akan melakukan analisis data untuk menguji 

regresi menggunakan software SPSS versi 26. Data yang saat ini ada kemudian akan 

mewakili apakah terdapat pengaruh antara visual storytelling konten Instagram 

@erigostore terhadap minat beli followers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


